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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penggunaan Media Video Animasi dengan
Buku Cerita Bergambar pada hasil belajar Bahasa Indonesia materi dongeng pada siswa kelas IV
SDN Kampung Melayu 02 Petang. Penelitian ini merupakan kuantitatif eksperimen yang
dilaksanakan di kelas IV SDN Kampung Melayu 02 Petang dengan jumlah siswa sebanyak 30.
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu tes esai, dokumentasi dan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenis dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan hasil perhitungan diperolah rata-rata hasil belajar siswa menggunakan
media video animasi yaitu 87,7 sedangkan hasil belajar siswa menggunakan media buku cerita
bergambar yaitu 62,3. Berdasarkan perhitungan harga thitung = 3,1295 serta ttabel = 2,0007
pada taraf signifikan (o) = 0,05 sedangkan dengan derajat kebebasan 58. Oleh karena itu, thitung
> ttabel (3,1295 > 2,0007) maka Ho ditolak karena tidak memenuhi kriteria. Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara media video animasi dengan media buku cerita

Kata Kunci: Hasil Belajar; Video Animasi; Buku Cerita Bergambar

Abstract

The purpose of this study was to determine the difference between the use of animated video
media and picture story books on the learning outcomes of Indonesian fairy tale material for
fourth graders at SDN Kampung Melayu 02 Evening. This research is a quantitative experiment
conducted in class IV SDN Kampung Melayu 02 Petang with a total of 30 students. The data
collection methods used were essay tests, documentation and interviews. The data analysis
technique used normality test, homogeneity test and hypothesis testing with t-test. The results
showed that the calculation results obtained the average student learning outcomes using
animated video media, namely 87.7 while student learning outcomes using picture story books
media, namely 62.3. Based on the calculation of the price tcount = 3.1295 and ttable = 2,0007 at
a significant level (o) = 0.05 while the degrees of freedom are 58. Therefore, tcount > ttable
(3.1295 > 2,0007) then Ho is rejected because does not meet the criteria. This means that there is
a significant difference between animated video media and storybook media

Keywords: Learning Outcomes; Animated Video; Story Books A Picture
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PENDAHULUAN

Bahasa indonesia merupakan sarana untuk
berpikir dan cara untuk berinteraksi dengan
orang lain. Bahasa indonesia adalah salah satu
mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar
kelas 1 hingga kelas 6. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD bertujuan untuk memajukan
kemampuan dan keterampilan menalar siswa
(Khair 2018). Pembelajaran Bahasa Indonesia
pada Kurikulum 2013 dipaparkan menggunakan
pendekatan berbaris teks. Bentuknya bisa berupa
teks tertulis maupun teks lisan. Terdapat 4 aspek
dalam keterampilan berbahasa yaitu menyimak,
membaca, menulis dan berbicara (Wahyuni
2020). Salah satu materi yang terdapat di dalam
kompetensi Bahasa Indonesia yaitu dongeng.
Pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa
sekolah  dasar mampu  mengembangkan
kemampuan berpikir cerita dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Salah satu kegiatan yang
disukai anak-anak adalah  mendengarkan
berbagai cerita dan dongeng (Dharma 2019).
Dongeng adalah komponen dari kesusastraan

Indonesia yang erat dengan kebudayaan
masyarakat. Pada kurikulum 2013, materi
dongeng mengupayakan siswa untuk bisa

menafsirkan pesan dalam dongeng yang
dipaparkan secara lisan, tulis dan visual (Saidah
and Damariswara 2019).

Ketika kegiatan pembelajaran dongeng
berlangsung, siswa tampak jenuh karena hanya
mendengarkan ceramah guru sehingga membuat
siswa berbincang sendiri dengan teman bahkan
mengantuk (Fitriana, Hidayat, and Utami 2020).
Siswa hanya mendengarkan atau membaca
sebuah dongeng yang ada di dalam buku teks.
Dalam hal ini siswa dianggap tidak hanya
mendengarkan  tetapi menyimak. Dengan
menyimak, siswa bisa memahami secara rinci
dongeng yang terdapat di dalam buku, dengan
mendengar tingkat ingatannya lebih rendah
dibandingkan dengan menyimak (Mualifah 2019).
Siswa akan mengalami kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran jika siswa tidak mampu
berbicara dengan baik dan benar. Hal ini terlihat
oleh kurangnya antusias siswa dalam selama
menjalani  proses pembelajaran, lemahnya

respons siswa dalam penjelasan guru, pusat
perhatian siswa yang kurang, serta penyampaian
materi yang kurang jelas dari guru sehingga hasil
belajar siswa menjadi kurang optimal (Purwanto
2017)

Selain itu, guru hanya memberikan tugas
sehingga siswa tidak bersemangat mengerjakan
tugas, menyebabkan siswa menyalin perkerjaan
teman lain dan mengerjakan tugas jika ditegur
oleh guru. Ketika siswa tidak mengerti isi materi
yang telah dipaparkan guru, siswa cenderung
diam dan tidak mau bertanya dengan guru.
Kadang kala siswa cenderung tidak memahami
pembelajaran, hal ini disebabkan karena
pembelajaran tematik di sekolah dasar masih
bersifat abstrak serta kurangnya kesempatan
siswa untuk bisa membangun kemampuan
berpikir secara kritis (Widiyasanti and Ayriza
2018).

Dari bebapa penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi
pada siswa kelas IV SDN Kampung Melayu 02
Petang yaitu siswa menganggap pelajaran
Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sangat
membosankan karena guru hanya menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran, kurangnya
interaksi antara siswa dengan siswa maupun
dengan guru karena pembelajaran berpusat pada
guru (teacher center), media pembelajaran yang
kurang  bervariasi  dimana guru  hanya
menggunakan media buku paket saja, siswa
hanya mendengarkan atau membaca sebuah
dongeng sehingga banyak siswa yang berbicara
dan bergurau dengan temannya, dan siswa
kurang aktif dalam menganalisis masalah yang
terdapat dalam materi pembelajaran, mengantuk
dan tidak peduli terhadap materi karena guru
tidak memiliki kreativitas yang tinggi.

Media pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang menunjang keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Tujuan penggunaan media adalah
untuk meningkatkan pemahaman anak (Ratnasari
and Zubaidah 2019). Media pembelajaran
memegang peranan yang penting dalam
pembelajaran. Guru harus memiliki keterampilan
dalam menetapkan, memanfaatkan dan
memadukan media yang digunakan dalam
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kegiatan pembelajaran (Izzah, Bahar, and Puteri
2020). Salah satu unsur terpenting dari
komponen pembelajaran adalah guru. Guru
memegang peranan penting dalam keberhasilan

kegiatan pembelajaran. Guru membutuhkan
kreativitas yang inovatif untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih optimal dan

nyaman bagi siswanya (Mashuri and Budiyono
2020). Dalam kegiatan pembelajaran yaitu
pendidik belum bisa memaksimalkan teknologi
dalam melaksanakan pembelajaran. Ketika
pendidik menyajikan materi khususnya pada
materi Bahasa Indonesia hanya menggunakan
media gambar saja (Gae, Ganing, and Kristiantari
2021)

Keberadaan buku bergambar merupakan
hal yang lumrah dan lumrah bagi anak-anak. Hal
ini juga digunakan sebagai sumber belajar. Ini
adalah sumber belajar yang menarik karena Anda
dapat memvisualisasikan cerita dengan gambar
dan warna yang menarik, tergantung pada jalan
cerita dan latar belakang cerita (Munthe and
Halim 2019). Buku cerita bergambar dengan
ilustrasi gambar membantu pembaca
memvisualisasikan cerita dan detail secara akurat,
memperjelas teks dan membuatnya menjadi
lebih menarik untuk menarik perhatian pembaca
(Ayumi, Haryadi, and Pristiwati 2021). Media ini
sangat berguna ketika anak bosan belajar di
rumah dan sangat membantu siswa dan guru
untuk menyampaikan materi dam memahami
pembelajaran dengan baik (Juniza, Armariena,
and Prasrihamni 2022)

Media video animasi merupakan sebuah
teknologi yang dapat digunakan pendidik dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan

media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar maka dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi dan

mempermudah peserta didik memahami isi
materi. Salah satu media pembelajaran yang
akurat yaitu video karena terdapat komponen
multimedia berupa gambar, animasi, teks, dan
audio sehingga siswa tertarik untuk belajar
(Pradana, Abidin, and Adi 2020). Dengan
menggunakan media video animasi siswa akan
semangat belajar, kemudian guru meminta siswa

untuk mengulang kembali cerita yang telah
disaksikan secara bersama sama. Dengan hal
tersebut akan melatih siswa untuk berpikir
secara kritis dan meningkatkan kemampuan
siswa untuk membaca dan berbicara. Maka dari
itu, sebaiknya guru  bisa  memberikan
pembelajaran menggunakan media elektronik
maupun media visual. Berdasarkan masalah yang
telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Perbedaan Penggunaan
Media Video Animasi dan Media Cerita
Bergambar Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Materi Dongeng Pada Siswa Kelas IV
SDN Kampung Melayu 02 Petang

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
menggunakan metode kuantitatif eksperimen.
Metode penelitian eksperimen digunakan untuk
mengetahui perbedaan terhadap tindakan yang
telah disampaikan kepada peserta didik.
Penelitian ini akan menggunakan desain
penelitian True Experiment untuk menentukan
perbandingan dua sampel dari populasi antara
kelas ekperimen dengan kelas kontrol (Haryono
2018). Pada penelitian ini memberikan treatment
pada siswa kelas IV A (kelas eksperimen) dengan
menayangkan media video animasi kemudian
peserta didik diberikan tes essai untuk
mengetahui  hasil  belajar peserta  didik
sedangkan pada siswa kelas 1V B (kelas kontrol)
memberikan tes essai tanpa diberikan treatment
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
dengan jumlah siswa masing-masing kelas 30
siswa.

Tabel 1 Skema Rancangan Penelitian

Treatment Hasil
Keterangan :
Treatment : memberikan perlakuan atau

treatment pada kelas eksperimen
yaitu video animasi

: tes awal yang diberikan pada
kelas kontrol dan tes akhir yang

Hasil
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diberikan oleh peneliti pada kelas HASIL DAN PEMBAHASAN
eksperimen diakhiri penelitian.
Pada pembelajaran dongeng strategi Deskripsi Data

pembelajaran yang dilakkan pada pembelajaran
kelas eksperimen yaitu menyiapkan media video
animasi dongeng dan PPT (Power Point) sebagai
bahan ajar yang akan ditampilkan dalam
pembelajaran agar siswa dapat menganalisis
video animasi sehingga siswa merasa tidak jenuh
saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada
kelas kontrol diberikan sebuah teks dongeng yag
akan siswa anaisis. Dalam pelaksanaan peneliti
memberikan test essai pada kelas kontrol
menggunakan buku cerita bergambar. Kemudian
peneliti memberikan perlakuan atau treatment
pada kelas eksperimen menggunakan media
video animasi. Setelah melakukan treatment
kemudian peneliti akan memberikan tes akhir
yang diberikan pada kelas eksperimen untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan atau
tidak

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu wawancara, tes dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan wali
kelas IV SDN Kampung Melayu 02 Petang pada
hasil belajar Bahasa Indonesia untuk mengetahui
kondisi awal siswa dan karakteristik siswa yang
akan diteliti. Peneliti menggunakan tes tertulis
berupaya esai untuk mengetahui kemampuan
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kemudian  peneliti  menggunakan  teknik
dokumentasi untuk memperoleh data sebagai
pelengkap penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan foto kegiatan pelaksanaan kegiatan
penelitian di dalam kelas. Teknik validitas
instrumen vyaitu dengan dosen sebagai ahli
materi Bahasa Indonesia. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas
dan ujl hipotesis dengan Uji T yang dilakukan
kepada 2 kelas yaitu kelas IV A dengan jumlah 30
siswa dan IV B dengan jumlah 30 siswa dengan
total sampelnya yaitu 60 siswa yang akan
dijadikan sebagai penelitian.

Tabel 2. Daftar Distribusi Frekuensi Skor Kelas
Eksperimen

Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

No Interval F X X? FX FX?

1 77-80 4 785 61625 314 24649

2 81-84 6 82,5 680625 495 40837,5
3 85-88 7 86,5 7482,25 6055 52375,8
4 89-92 6 90,5 819025 543 49141,5
5 93-96 4 94,5 893025 378 35721

6 97-100 3 98,5 970225 2955 29106,8
Jumlah 30 47273,5 2631 231832

Berdasarkan tabel kelas interval diatas bahwa
terdapat 4 siswa memiliki nilai tengah terendah
sebesar 77. Sedangkan hanya 3 orang siswa yang
memiliki nilai tengah tertinggi sebesar 100. Dari
tabel distribusi frekuensi tersebut di dapat rata-
rata hasil belajar kelompok eksperimen siswa
menggunakan media video animasi adalah 87,7,
dengan median 87,3 modus 86,5, varians 37,7
dan simpangan baku 5,88. Jika disajikan dalam
bentuk diagram histogram dan poligon maka
akan dihasilkan gambar berikut ini :

77-80 81-82 83-88 89-92 93-96 97-100

Gambar 1 Grafik Histogram dan Poligon
Frekuensi Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan grafik, terlihat bahwa
sebagian besar siswa memperoleh nilai antara
83- 88 sebanyak 7 siswa, nilai tertinggi antara
97-100 sebanyak 3 siswa, sedangkan nilai
terendah antara 77- 80 sebanyak 4 siswa
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Tabel 3 Daftar Distribusi Frekuensi Skor Kelas
Kontrol

Kelas IVB (Kelas Kontrol)

No Interval F X Xz FX FX:
1 45-50 3 475 225625 1425 676875
2 51-56 4 535 286225 214 11449
3 57-62 7 595 354025 4165 2478175
4 63-68 10 655 4290,25 655 429025
5 69-74 4 715 511225 286 20449
6 75-80 775 600625 155 120125
JUMLAH 30 24067,5 1869  118363,5
Berdasarkan tabel kelas interval diatas

bahwa terdapat 3 siswa memiliki nilai tengah
terendah sebesar 45. Sedangkan hanya 2 orang
siswa yang memiliki nilai tengah tertinggi
sebesar 79. Dari tabel distribusi frekuensi
tersebut di dapat rata-rata hail belajar kelompok
kontrol siswa menggunakan media buku cerita
berfambar adalah 62,3, median 63,1, modus 64,3,
varians 66,37 dan simpangan baku 8,14. Jika
disajikan dalam bentuk diagram histogram dan
poligon maka akan dihasilkan gambar berikut

all

45-50 51-56 57-62 63-68 ©09-74 75-80

12

10

Gambar 2 Grafik Histogram dan Poligon
Frekuensi Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan grafik, terlihat bahwa
sebagain besar siswa memperoleh nilai antara
63-68 sebanyak 10 siswa, nilai tertinggi antara
75-80 sebanyak 2 siswa, sedangkan nilai
terendah antara 45-50 sebanyak 3 siswa.

Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk
mengetahui  data keduanya baik kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang telah
disebarkan (Nugroho and Anugraheni 2021).
Peneliti menggunakan  uji  normalitas
bertujuan untuk mengetahui data yang kita
miliki berdistribusi normal  atau  tidak.  uji
normalitas dapat dilakukan dengan uji Liliefors.
Dari data tes hasil belajar siswa untuk kelompok
eksperimen diperoleh Lhitung = 0,105 dan Liabel =
0,161 pada taraf signifikansi (o) = 0,05 untuk 30
adalah Lhitung 0,105 < 0,167 Libel. Sedangkan dari
pengujian tes hasil belajar siswa untuk kelompok
kontrol Lhitung = 0,069 dan Lwber = 0,161 pada
taraf signifikansi (o) = 0,05 untuk 30 adalah Lnitung
0,069 < 0,161 Liwbe maka dapat disimpulkan
bahwa dari populasi pada kedua kelompok
berdistribusi normal

Tabel 4 Nilai Hasil Uji Normalitas

Kelas Lo Ltabel Keterangan
Eksperimen 0,105 0,161 Normal
Kontrol 0,069 0,161 Normal

Uji Homogenitas

Menurut (Novita, Sukmanasa, and Pratama
2019). Peneliti meggunakan uji homogenitas
yang bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kelas kontrol memiliki variant yang
sama. Uji Homogenitas ini menggunakan uji
Fisher dengan rumus sebagai berikut:

rarians terbesar
Fhi‘m:l;= T ————

rarigns terkecil
Kriteria pengujian homogenitas :

Jika Fhitung > Frabel berarti tidak homogen
Jika Fhitung < Frabel berarti homogen

Dari hasil pengujian yang diperoleh Fhitung =
1,76 dan Fube = 1,85 pada taraf signifikansi 0,05
dengan dk pembilang 29 dan dk penyebut 29.
Karena Fhitung tidak melebihi Fiabel yaitu Fhitung=
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1,76 < 1,85 Fubel maka dapat disimpulkan bahwa
variansi kedua kelompok tersebut homogen.

Tabel 5 Nilai Hasil Uji Homogen

Fhitung Ftabel Keterangan
1,76 1,85 Homogen
Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan

homogenitas jika data berdistribusi normal
homogen, maka dapat dilanjutkan dengan uji
perbedaan dua rata-rata (Uji T) (Novita,
Sukmanasa, and Pratama 2019). Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan atau tidak antara hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan hasil belajar

siswa kelas kontrol. Dengan rumus sebagai
berikut:
t—Test = — 1 ._'1." —
L sDC Y sDS
|+ — |
|... N -1 ...I |... _\'.-_. -1 -..I

Kriteria Pengujian :

Thitung < Twabel Maka Ho diterima, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan

Thitung > Trabel Maka Ho di tolak, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan

Dari hasil perhitungan harga thitung = 3,1295 serta
twbel = 2,0007 pada taraf signifikansi (o) = 0,05
dengan derajat kebebasan 58. Oleh karena itu,
thitung > tiabel (3,1295 > 2,0007) maka H, ditolak
karena tidak memenuhi kriteria. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
Bahasa Indonesia materi dongeng.

Tabel 6. Nilai Hasil Uji-T

Ttabel Keterangan

2,0007

Thitung
3,1295

Signifikan

Berdasarkan data yang telah dianalisis maka
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan

antara hasil  belajar Bahasa Inonesia siswa
kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
Penggunaan media video  animasi pada saat
pembelajaran dapat membantu hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa lebih baik. Dilihat
dengan antusiasnya siswa saat pembelajaran
menggunakan media video animasi selama
kegiatan pembelajaran siswa berlangsung.
Sedangkan penggunaan media buku cerita
bergambar pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa cenderung
kurang aktif dan kelas kurang kondusif.
Ditemukan beberapa siswa yang kurang fokus
dalam pembelajaran ketika menjawab soal yang
diberikan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nur dan Reskiyanti Tajuddin yang berjudul
“Pengaruh  Media Video Animasi Terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media  video animasi
berpengaruh  secara signifikan  dibuktikan
dengan nilai maksimun pre-test 51,9 dan nilai
maksimum post-test 77.95. Maka, disarankan
untuk guru menggunakan media video animasi
dalam kegiatan pembelajaran berlangsung di
kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  kajian  teori,  pengajuan
hipotesis dan hasil penelitian yang diperolah,
maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil
perhitungan diperolah rata-rata hasil belajar
siswa menggunakan media video animasi yaitu
87,7 sedangkan hasil belajar siswa menggunakan
media buku cerita bergambar yaitu  62,3.
Berdasarkan hasil perhitungan harga thiung =
3,1295 serta twbe = 2,0007 pada taraf
signifikan (o) = 0,05 sedangkan dengan derajat
kebebasan 58. Oleh karena itu, thitung > trabel
(3,1295 > 2,0007) maka H, ditolak karena tidak
memenuhi kriteria. Artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara media video animasi
dengan media buku cerita bergambar.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini
dapat diberikan  beberapa saran  untuk
penggunaan media video animasi dan media
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buku cerita bergambar pada hasil belajar bahasa
indonesia materi dongeng yaitu bagi kepala
sekolah untuk mengadakan pelatihan tentang
media pembelajaran untuk mendukung
terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan dan membuat siswa semakin
tertarik  pada  pembelajaran.  Selain itu
menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran
dan pengadaan media pembelajaran. Untuk
guru hendaknya menggunakan media
pembelajaran media video animasi dalam
kegiatan  pembelajaran, karena  dengan
menggunakan media video animasi
meningkatkan siswa untuk berpikir kritis dalam
menganalisis sebuah dongeng. Untuk peneliti
selanjutnya kegiatan pembelajaran
menggunakan media video animasi mendorong
siswa untuk lebih aktif karena siswa diberikan
kebebasan untuk berpikir secarakritis
menganalisis sebuah dongeng. Oleh karena itu,
bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan mengembangkan media
pembelajaran video animasi
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